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ABSTRAK

Yesi Yulindasari/212017106/ Pengaruh Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan dan
Likuiditas Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Sektor Industri Barang
Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh struktur aktiva, ukuran
perusahaan, dan likuiditas terhadap Struktur Modal pada perusahaan Sektor Industri
Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis Penelitian ini bersifat
Asosiatif. Analisis ini meliputi Analisis rasio keuangan, uji asumsi klasik, uji regresi
linear berganda, uji hipotesis yang meliputi uji F dan uji t dengan menggunakan program
SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan Struktur Aktiva,
Ukuran Perusahaan, dan Likuiditas secara bersama-sama terhadap Struktur Modal.
Berdasarkan uji secara parsial ada pengaruh signifikan Struktur aktiva terhadap struktur
modal, ada pengaruh signifikan Ukuran Perusahaan terhadap struktur modal, sedangkan
Likuiditas ada pengaruh tidak signifian terhadap struktur modal pada perusahaan sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata kunci: Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan, Likuiditas dan Struktur Modal
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ABSTRACT

Yesi Yulindasari /212017106/Effect of Asset Structure, Company Size and Liquidity on
Capital Structure in Consumer Goods Industry Companies Listed on the Indonesia
Stock Exchange.

The purpose of this research is to see the effect of asset structure, company size, and
liquidity on the capital structure of the consumer goods industry listed on the Indonesia
Stock Exchange. This type of research is associative. This analysis includes financial
ratio analysis, classic assumption test, multiple linear regression test, hypothesis test
including F test and t test using the SPSS program. The results of this study indicate that
there is a significant influence on Asset Structure, Company Size, and Liquidity together
on Capital Structure. Based on the partial test, there is a significant effect of asset
structure on capital structure, there is a significant effect of Company Size on capital
structure, while Liquidity has no significant effect on capital structure in consumer goods
industry companies listed on the Indonesia Stock Exchange.

Keywords: Asset Structure, Company Size, Liquidity and Capital Structure
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendirian sebuah perusahaan bukanlah tanpa tujuan. Tujuan
didirikannya perusahaan adalah memaksimalkan laba yang diperoleh dan
meningkatkan nilai perusahaan dengan meningkatkan kemakmuran para
pemegang sahamnya. Ditengah persaingan global yang ketat, perusahaan-
perusahaan publik di Indonesia saling berlomba-lomba meningkatkan
kemampuan daya saingnya. Tindakan semacam ini dilakukan dengan tujuan
untuk memaksimalkan tingkat prestasi perusahaan. Sehingga perusahaan
tersebut bisa menjadi salah satu perusahaan penopang pertumbuhan
perekonomian nasional.

Setiap perusahaan pasti sangat membutuhkan modal untuk menjaga,
dan menjamin kelangsungan kegiatan perusahaan. Untuk itu para manajer
keuangan di setiap perusahaan harus pandai dan peka dalam mengelola
struktur modal yang efektif dan efisien. Sehingga keputusan pendanaan
mampu meminimalkan biaya modal yang harus ditanggung perusahaan dan
dapat memaksimalkan nilai perusahaan. (Sutrisno, 2013:263). Besarnya
struktur modal pada perusahaan tergantung dari banyaknya sumber
pendanaan yang diperoleh dari internal maupun eksternal perusahaan.

Sumber pendanaan yang berasal dari internal diperoleh melalui laba
ditahan, sedangkan sumber dana eksternal salah satunya diperoleh melalui

kebijakan utang (Sutrisno, 2013:6). Menurut Ni Made Noviana dkk (2017:2)



kombinasi antara dana yang bersumber dari internal dan eksternal perusahaan
inilah yang disebut dengan struktur modal.

Struktur modal merupakan masalah yang paling penting bagi setiap
perusahaan. Hal ini karena baik buruknya struktur modal akan mempengaruhi
posisi finansial perusahaan. Struktur modal dapat dihitung dengan
perbandingan antara jumlah hutang jangka panjang dengan modal sendiri,
oleh karena itu, struktur modal diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER)
(Kasmir, 2016:157). Menurut Velda Lianto (2020:283) menyebutkan bahwa
dalam penyusunan struktur modal hal-hal yang perlu dipertimbangkan adalah
Profitabilitas, Ukuran perusahaan, Struktur aset, Likuiditas dan Risiko bisnis.

Aktivitas asset yang terjadi dalam sebuah perusahaan memiliki
pengaruh yang cukup besar dalam menentukan seberapa besar laba yang akan
diperioleh perusahaan. Menurut Ni Made Noviana dkk (2017:3) Struktur
aktiva merupakan perbandingan antara aktiva tetap dengan total aktiva yang
dimiliki perusahaan. Struktur aktiva mempunyai peranan yang penting dalam
menentukan pembiayaan perusahaan. Sesuai dengan Packing Order Theory,
perusahaan dengan laba yang tingggi akan cenderung menggunakan dana
internalnya terlebih dahulu untuk memenuhi kebutuhan perusahaan.

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan.
Menurut Brigham Houston (2011:230) ukuran perusahaan merupakan
gambaran dari besar kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan sangat
penting dalam struktur modal karena besar kecilnya ukuran perusahaan

menentukan seberapa banyak modal yang ditanamkan dalam perusahaan.



Oleh karena itu, ukuran perusahaan yang besar akan lebih memberikan sinyal
positif kepada investor atau kreditur untuk menanamkan modalnya di
perusahaan sehingga akan menyebabkan penggunaan dana eksternal semakin
tinggi.

Tingkat likuiditas yang dimiliki oleh perusahaan juga berpengaruh
terhadap struktur modal, karena menurut Ni Made Noviana (2017:2)
Perusahaan yang mempunyai likuiditas yang tinggi akan cenderung tidak
menggunakan pembiayaan dari hutang. Hal ini di sebabkan perusahaan
dengan tingkat likuiditas tinggi mempunyai dana internal yang besar,
sehingga perusahaan tersebut akan lebih menggunakan dana internal terlebih
dahulu untuk membiayai investasinya sebelum menggunakan pembiayaan
eksternal menggunakan hutang. Sesuai dengan Packing Order Theory, bahwa
perusahaan akan lebih mengutamakan menggunakan dana internalnya terlebih
dahulu.

Industri barang konsumsi merupakan salah satu bagian dari perusahaan
manufaktur yang ada di Indonesia yang memiliki peran penting dalam
pertumbuhan ekonomi dan juga menjadi salah satu sektor andalan penopang
pertumbuhan ekonomi nasional. Dimana sektor ini menghasilkan produk-
produk yang disukai orang sehingga para produsen dalam industri ini
memiliki tingkat penjualan yang tinggi. Sektor ini terdiri dari 6 subsektor
yaitu subsektor makanan dan minuman, subsektor rokok, subsektor farmasi,
subsektor kosmetik & keperluan rumah tangga, subsector peralatan rumah

tangga, dan subsektor industri barang konsumsi lainnya.



Pada awal tahun 2019, pertumbuhan ekonomi industri barang konsumsi
mengalami perlambatan dalam beberapa tahun terakhir. Dilansir berdasarkan
katadata.co.id yang terbaru Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa
pertumbuhan ekonomi pada perusahaan sektor industri barang konsumsi
melemah. Ekonomi Indonesia kuartal | 2019 hanya tumbuh 5,07%
dibandingkan tahun lalu atau tumbuh negatif 0,52% dibandingkan kuartal
sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi pada kuartal 1 2019 melambat karena
tertahannya konsumsi masyarakat. Katadata.co.id (21 November 2020).

Imbas dari konsumsi masyarakat yang tertahan juga dirasakan oleh
beberapa emiten atau perusahaan publik yang bergerak di sektor konsumer.
Secara umum, kinerja emiten sektor konsumer masih tumbuh. Namun, Kinerja
beberapa perusahaan besar khususnya yang bergerak di industri makanan dan
minuman justru turun pada kuartal 1 2019.

Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan faktor penyebab
melambatnya pertumbuhan konsumsi rumah tangga adalah masyarakat
menengah ke atas yang menahan konsumsinya pada awal tahun. Hal ini juga
terbukti dari penurunan kinerja keuangan beberapa emiten konsumer yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEl). Katadata.co.id (21 November 2020).

Berikut ini disajikan gambaran tentang kondisi struktur modal
perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2015-2019 sebagai berikut :
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Grfik 1.1 Struktur Modal Perusahaan Sektor Industri Barang
Konsumsi periode 2015-2019

Berdasarkan grafik 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata struktur modal
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang dihitung menggunakan
DER terlihat pada tahun 2017 sebesar 43,84%, pada tahun 2018 sebesar
44,54% dan pada tahun 2019 sebesar 55,88%. Terlihat bahwa pada tahun
2017 sampai dengan 2019 mengalami kenaikan yang cukup melambat.

Hal ini dikarenakan masyarakat menengah ke atas yang menahan
konsumsinya pada awal tahun yang menyebabkan penurunan Kinerja
keuangan beberapa emiten konsumer, jika struktur modal sebuah perusahaan
meningkat maka para pihak investor akan melirik perusahaan tersebut dan
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut, namun sebaliknya jika
struktur modal menurun maka para investor akan ragu untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan tersebut.

Berikut ini disajikan gambaran tentang kondisi Struktur Aktiva yang
terjadi didalam perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 sebagai berikut
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Grafik 1.2 Struktur Aktiva Perusahaan Sektor Industri Barang
Konsumsi periode 2015-2019

Berdasarkan grafik 1.2 menunjukkan bahwa rata-rata struktur Aktiva
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang dihitung menggunakan
perbandingan aktiva tetap dengan total aktiva (SA) Rata-rata struktur aktiva
yang tertinggi terdapat pada tahun 2016 yaitu sebesar 774%, namun pada
tahun 2017 sampai dengan 2019 terus mengalami penurunan.

Semakin tinggi aktiva tetap yang dimiliki perusahaan akan
mengoptimalkan proses produksi perusahaan yang pada akhirnya dapat
menghasilkan laba yang maksimal. Perusahaan yang memiliki struktur aset
yang tinggi cenderung memiliki utang yang besar, karena aset tetap yang
dimiliki oleh perusahaan dapat dijadikan jaminan atas utangnya. Sebaliknya,
semakin rendah struktur aset suatu perusahaan maka semakin Kkecil
kemampuan perusahaan tersebut untuk menjamin utangnya.

Berikut ini disajikan gambaran tentang kondisi Ukuran Perusahaan
yang terjadi didalam perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 sebagai berikut :
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Grafik 1.3 Ukuran Perusahaan pada Perusahaan Sektor Industri
Barang Konsumsi periode 2015-2019

Berdasarkan grafik 1.3 menunjukkan bahwa rata-rata ukuran
perusahaan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang dihitung
menggunakan perbandingan total aktiva pada tahun 2015 sebesar 1,893%,
Dan terus mengalami peningkatan hingga tahun 2019 mengalami peningkatan
sebesar 2,491%. Meningkatnya ukuran perusahaan maka akan diikuti pula
dengan peningkatan struktur modalnya karena ukuran perusahaan yang besar
merupakan sinyal yang positif bagi pihak luar untuk memberikan tambahan
modal sehingga struktur modal menjadi lebih besar.

Perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan besar akan
mempermudah memperoleh tambahan modal di pasar modal dibandingkan
dengan perusahaan yang berukuran kecil. Besar kecilnya ukuran perusahaan
menentukan seberapa banyak modal yang ditanamkan dalam perusahaan.

Berikut ini disajikan gambaran tentang kondisi Likuiditas yang terjadi
didalam perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 20152019 sebagai berikut :


http://www.idx.co.id/
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Sumber : www.idx.co.id yang diolah

Grafik 1.4 Likuiditas Perusahaan Sektor Industri Barang
Konsumsi periode 2015-2019

Berdasarkan grafik 1.4 menunjukkan bahwa rata-rata Likuiditas
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang dihitung menggunakan
Current Ratio Pada tahun 2017 sebesar 187%, Lalu pada tahun 2018
mengalami penurunan sebesar 175% dan pada tahun 2019 mengalami
penurunan kembali sebesar 190%. Semakin tinggi likuiditas, maka makin
baiklah posisi perusahaan di mata konsumen.

Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi, berarti perusahaan
memiliki kelebihan aset lancar yang cukup untuk membiayai operasional
perusahaan tanpa harus meminjam dana dari pihak luar, sehingga akan
menurunkan porsi utang dalam susunan struktur modal perusahaan

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Struktur Aktiva, Ukuran perusahaan,
Dan Likuiditas Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Sektor

Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”.


http://www.idx.co.id/

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan

masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah :

1. Adakah pengaruh struktur aktiva, ukuran perusahaan, dan likuiditas
terhadap struktur modal pada perusahaan sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Adakah pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal pada perusahaan
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

3. Adakah pengaruh Ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

4. Adakah pengaruh Likuiditas terhadap struktur modal pada perusahaan

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh struktur aktiva, ukuran perusahaan, dan
likuiditas terhadap struktur modal pada perusahaan sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal pada
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran perusahaan terhadap struktur modal
pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.
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4. Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas terhadap struktur modal pada
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis
Penelitian ini dapat memberikan gambaran praktek dan teori yang selama
ini diperoleh selama perkuliahan khususnya dalam konsentrasi keuangan.
Dalam penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi penulis tentang
pengaruh struktur asset, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap
struktur modal pada perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Bagi Investor
Hasil penelitian ini di harapakan dapat digunakan sebagai infomasi dan
alat bantu bagi investor dalm pengambilan keputusan investasi untuk
memperhitungkan risiko dan mendapatkan keuntungan.

3. Bagi almamater
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi refrensi bagi peneliti
selanjutnya dan juga menambah ilmu pengetahuan serta dapat menjadi

acuan bagi penulis khususnya yang memiliki topik relative sama.
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